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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi pemikiran negatif yang menganggap perlawanan
terhadap dosa struktural sebagai tindakan yang salah dan memicu konflik,
akibatnya, gereja masa kini te寸ebak dalam zona nyaman dan absen dalam
masalah ketidakadilan politik. Padahal, jika perlawanan terhaap ketidakadilan
terus dihindari gereja berisiko mengalami pengulangan sejarah kelam,
sebagaimana tergambar dalam novel Laut Bercerita yang membahas perlawanan
mahasiswa menyikapi ketidakadilan pasca Orde Baru. Untuk itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis perlawanan dalam Novel Laut Bercerita untuk menemukan
implikasinya bagi gereja masa kini dalam merespons dosa struktual. Metode
penelitian yang digunakan kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, dianalisis
melalui perspektif teoiogi pembebasan Gustavo Gutierrez dengan teknik analisis
wacana. Hasil penelitian menemukan lima bentuk perlawanan yaitu, diam dalam
aksi, konsistensi pendidikan, cinta yang efektif, pengecaman struktural, serta
utopia dan membuat sejarah. Kesimpulannya, bahwa perlawanan dalam novel
Laut Bercerita bukanlah sikap memberontak yang merusak melainkan sikap taat
terhadap otoritas Allah dan implikasinya, gereja masa kini dituntut untuk
bersikap tegas dalam merespons dosa struktural.

Kata Kunci: Perlawanan, Novel, Teoiogi, Gustavo, Gereja.



ABSTRACT

This research is motivated by negative perceptions in social reality that regard resistance
as wrong, as triggering conflict, and as the loss of peace. As a result, the church today
remains trapped in its comfort zone and absent from political issues. Yet if resistance
continues to be avoided, the church risks repeating a dark history, as reflected in the novel
Laut Bercerita, which discusses student resistance to injustice after the New Order.
ThisThis research therefore aims to analyze resistance in the novel Laut Bercerita to
identify its implications for the contemporary church. The method used is qualitative with
a literature study approach, analyzed through the perspective of Gustavo Gutierrez's
liberation theology using discourse analysis techniques. The results found five forms of
resistance, namely silence in action, consistency through education, effective love,
structural denunciation,and utopia and remaking history. Zh conclusion, resistance in the
novel Laut Bercerita is not an act of rebellion but an expression of obedience to God's
authority, requiring the contemporary church to take a firm stance in responding to
structural sin.

Keyword: Resistance, Novel, Theology, Gustavo, Church.
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